
 

 

ABSTRAKSI 

 Fazri Algivari. “Batasan Minimal Usia Nikah Dalam Hukum Perkawinan Di 

Indonesia Dan Malaysia”  

Fokus utama studi ini adalah  bagaimana ketentuan usia perkawinan menurut 

Undang-Undang di Indonesia dan Malaysia Negara bagian Sarawak, persamaan, 

perbedaan, dan apa yang melatar belakangi keduanya dalam menentukan batas miimal 

usia Perkawinan. 

 Studi ini bertujuan Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai: pertama, 

bagaimana usia perkawinan Menurut Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan dan Ordinan 43 Keluarga Islam Negeri Sarawak Tahun 2001, Kedua, 

Persamaan dan perbedaan penetapan Usia Perkawinan dalam berbagai Aspek, Ketiga, 

Apa yang melatar belakangi penetapan batas minimal Usia perkawinan Menurut Undang-

undang Perkawinan No 1 tahun 1974  dan Ordinan 43 Keluarga Islam Negeri Sarawak 

Tahun 2001. 

 Metode Pendekatan yang digunakan dalam studi ini ialah melalui pendekatan 

deskriptif-komparatif. Pendekatan Deskriptif-Komparatif yakni membandingkan suatu 

peraturan di suatu Negara dengan aturan di Negara lain berkaitan suatu hal yang sama. 

Metode penelitian hukum yuridis yang bertitik tolak pada analisisterhadap peraturan 

perundang-undangan yang membahas usia perkawinan yang dimuat dalam Undang-

undang perkawinan di Indonesia dan Ordinan 43 negeri Sarawak. 

 Studi ini menyimpulkan bahwa penentuan usia perkawinan diantara kedua 

Negara yakni: Indonesia dan Malaysia Negeri Sarawak bagi laki-laki memiliki perbedaan 

dalam rentang usia satu tahun, di Indonesia usia laki-laki boleh menikah jika sudah 

berumur 19 tahun, sedangkan di Malaysia bagian Sarawak 18  tahun, bagi calon 

mempelai wanita usia minimal boleh melakukan pernikahan tetap sama 16 tahun. 

Persamaan yang ditentukan dari kedua peraturan tersebut menyangkut bidang teknis-

administrasi seperti diwajibkannya izin tertulis dari pihak yang berwenang yait hkim 

syar,i jika terjadi perkawinan dibawah usia yang ditentukan. Dari penentuan usia 

perkawinan bagi kedua Negara tetap memenuhi asas-asas umum dari perkawinan yaitu 

pentingnya kematangan (kedewasaan) dalam usia bagi kedua calon memepelai. Namun 

kurang memperhatikan aspek penentu kedewasaan seseorang meliputi layak menikah 

secara psikologis dan medis. Dan latar belakang penetapan usia kedua Negara ini ialah, 

Sosial, Politik, Budaya, Ekonomi, Agama/moral. 
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